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ABSTRAK 

Latar belakang: Pencabutan gigi merupakan prosedur bedah minor dengan tujuan 

mengangkat gigi dari dalam soket rongga mulut menggunakan teknik dan instrumen 

khusus. Pencabutan gigi akan menimbulkan luka pada jaringan. Ubi jalar ungu memiliki 

potensi sebagai obat alternatif untuk penyembuhan luka setelah pencabutan gigi yang 

bersumber dari bahan alami. Ubi jalar ungu memiliki kandungan berupa flavonoid, tanin, 

saponin, dan antosianin yang memiliki kontribusi dalam proses penyembuhan luka, tetapi 

belum ditemukan literatur yang menjelaskan pengaruh ubi jalar ungu terhadap jumlah 

fibroblas setelah pencabutan gigi. Tujuan: Mengetahui pengaruh ekstrak ubi jalar ungu 

konsentrasi 30% terhadap jumlah fibroblas setelah pencabutan gigi pada tikus Wistar. 

Metode: Jenis penelitian ini adalah true experimental dengan rancangan post test only 

control group desain. Jumlah sampel 27 ekor tikus Wistar jantan dengan pembagian 9 

kelompok, yaitu 3 kelompok gel ekstrak ubi jalar ungu konsentrasi 30%, 3 kelompok 

kontrol positif (gel Aloclair), dan 3 kelompok kontrol negatif (gel basis Na-CMC). Gigi 

insisivus kiri mandibula diekstraksi, lalu penyembuhan luka soket pada kelompok 1, 4, 7 

diaplikasikan gel ekstrak ubi jalar ungu konsentrasi 30%, kelompok 2, 5, 8 diaplikasikan 

gel Aloclair, dan kelompok 3, 6, 9 diaplikasikan gel basis Na-CMC dengan masing-masing 

kelompok diaplikasikan selama 3 hari, 5 hari, dan 7 hari sebanyak 2 kali sehari. Tikus pada 

kelompok 1, 2, 3 dieutanasia hari ke-4, tikus kelompok 4, 5, 6 dieutanasia hari ke-6, dan 

tikus kelompok 7, 8, 9 dieutanasia hari ke-8. Jaringaan diambil dan dibuat preparat 

histologi. Jumlah fibroblas dihitung menggunakan software Olympus serta dianalisis 

menggunakan uji One Way ANOVA dan uji lanjutan post hoc dengan LSD. Hasil: Rata-

rata jumlah fibroblas kelompok gel ekstrak ubi jalar ungu konsentrasi 30% lebih rendah 

dibandingkan dengan kelompok gel Aloclair meskipun memiliki perbedaan yang tidak 

signifikan. Gel ekstrak ubi jalar ungu konsentrasi 30% memiliki rata-rata jumlah fibroblas 

lebih tinggi dibandingkan gel basis Na-CMC dengan perbedaan yang signifikan. 

Kesimpulan: Gel ekstrak ubi jalar ungu konsentrasi 30% memiliki pengaruh yang 

signifikan dalam meningkatkan jumlah fibroblas pada proses penyembuhan luka setelah 

pencabutan gigi tikus Wistar. 

 

Kata kunci: ubi jalar ungu, fibroblas, pencabutan gigi, tikus Wistar 
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THE EFFECT OF PURPLE SWEET POTATO EXTRACT GEL 

ON THE NUMBER OF FIBROBLAST AFTER TOOTH 

EXTRACTION OF WISTAR RATS 

 
Meilyta Salsabila 

Dentistry Study Program 

Faculty of Medicine Sriwijaya University 

 

ABSTRACT 

Background: Tooth extraction is a minor surgical procedure with the aim of remove the 

tooth from the oral socket with use of specialized techniques and instruments. Tooth 

extraction will cause tissue injury. Purple sweet potato has potential as an alternative 

medicine for wound healing after tooth extraction that comes from natural materials. 

Purple sweet potato contains flavonoids, tannins, saponins, and anthocyanins that have 

contributed to the wound healing process, but there is no literature that explains the effect 

of purple sweet potato on the number of fibroblasts after tooth extraction. Objective: To 

determine the effect of 30% concentration of purple sweet potato extract on the number of 

fibroblasts after tooth extraction in Wistar rats. Methods: This type of research is true 

experimental with post test only control group design. The number of samples was 27 male 

Wistar rats with a division of 9 groups, which are 3 groups of purple sweet potato extract 

gel with a concentration of 30%, 3 positive control groups (Aloclair gel), and 3 negative 

control groups (Na-CMC base gel). The mandibular left incisor teeth were extracted, then 

the healing socket wounds in groups 1, 4, 7 were applied with 30% concentration purple 

sweet potato extract gel, groups 2, 5, 8 were applied with Aloclair gel, and groups 3, 6, 9 

were applied with Na-CMC base gel with each group applied for 3 days, 5 days, and 7 days 

twice a day. Rats in groups 1, 2, 3 were euthanized on the 4th day, rats in groups 4, 5, 6 

were euthanized on the 6th day, and rats in groups 7, 8, 9 were euthanized on the 8th day. 

The tissues were removed and histology preparations were made. The number of 

fibroblasts was counted using Olympus software and analyzed using One Way ANOVA test 

and post hoc follow-up test with LSD. Results: The average number of fibroblasts in the 

30% concentration purple sweet potato extract gel group was lower than that in the 

Aloclair gel group, although the difference was not significant. Purple sweet potato extract 

gel with 30% concentration had a higher average number of fibroblasts than Na-CMC base 

gel with a significant difference. Conclusion: Purple sweet potato extract gel with 30% 

concentration has a significant effect in the increase in the number of fibroblasts in the 

wound healing process after tooth extraction of Wistar rats. 

 

Keywords: purple sweet potato, fibroblasts, tooth extraction, Wistar rats
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pencabutan gigi merupakan suatu proses yang paling mendasar di lingkup 

Kedokteran Gigi. Pencabutan gigi adalah proses yang dilakukan untuk 

mengeluarkan gigi secara utuh dari soket yang melekat pada tulang alveolar dengan 

bantuan anestesi.1 Proses pencabutan gigi ini akan menimbulkan luka pada jaringan 

sekitar rongga mulut. Luka yang terdapat pada soket gigi setelah pencabutan dapat 

menyebabkan mikroorganisme patogen masuk yang akan berisiko terjadinya 

bakteremia, rasa tidak nyaman, maupun infeksi pada tulang alveolar.2  

Penyembuhan luka dibagi menjadi tiga fase berbeda yang saling 

berkesinambungan, yaitu fase inflamasi, fase proliferasi, dan fase remodeling. Fase 

inflamasi terjadi setelah adanya luka dimulai dengan vasokonstriksi dan penyebaran 

mediator inflamasi seperti makrofag dan neutofil. Fase proliferasi merupakan fase 

kedua yang dimulai hari ke-3 dan berlangsung selama tiga minggu, ditandai dengan 

adanya proliferasi dari epitel, fibroblas, dan pembuluh darah. Fase remodeling 

merupakan fase terakhir yang dimulai hari ke-21 dan berlanjut selama beberapa 

tahun tergantung keparahan luka, ditandai dengan mulai hilangnya fibroblas serta 

kolagen tipe III diganti dengan kolagen tipe I yang memiliki karakteristik strength 

lebih baik.3  

 Penyembuhan luka setelah pencabutan gigi dapat dipercepat dengan 

penggunaan obat yang mengandung herbal yang beredar di pasaran, salah satu 

contohnya Aloclair dalam sediaan gel. Aloclair memiliki kandungan 
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Polyvinylpyrrolidon (PVP) yang berperan melindungi ujung saraf untuk 

mengurangi rasa sakit. Asam hialuronat dan Aloe vera yang terkandung dalam 

Aloclair berperan dalam proses penyembuhan dari jaringan yang mengalami 

kerusakan.4 Aloclair memiliki harga yang relatif mahal, sehingga dibutuhkan 

alternatif pengobatan untuk penyembuhan luka setelah pencabutan gigi 

menggunakan bahan herbal lain, salah satunya adalah ubi jalar. 

 Ubi jalar dengan nama latin Ipomea batatas L termasuk family 

Convolvulaceae sering dijadikan berbagai olahan oleh masyarakat seperti tepung, 

sirup, maupun selai.5, 6 Berdasarkan warna umbinya, ubi jalar terdiri dari bermacam 

warna yaitu ubi jalar kuning, putih, ungu, dan merah.7 Ubi jalar ungu memiliki zat 

warna berupa antosianin dan beta karoten. Semakin pekat warna ungu pada ubi 

jalar, semakin tinggi kadar antosianin dan antioksidan yang terkandung.8 Ubi jalar 

ungu juga memiliki kandungan zat aktif flavonoid, tanin, dan saponin yang 

memiliki kontribusi dalam proses penyembuhan luka. Ketiga zat tersebut memiliki 

peran mempercepat penyembuhan luka dengan meningkatkan jumlah makrofag 

sebagai penghasil faktor pertumbuhan serta sitokin seperti IL-1, IL-4, IL-8, EGF, 

dan TGF-β yang berperan menginduksi migrasi dan proliferasi dari fibroblas. 

Fibroblas tersebut memproduksi kolagen yang berperan dalam penutupan luka yang 

menyebabkan luka cepat sembuh.9  

Made (2020) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa ekstrak ubi jalar ungu 

30% memiliki aktivitas antioksidasi yang cukup tinggi.10 Anasthasia (2022) dalam 

penelitiannya menunjukkan ubi jalar efektif berperan sebagai antiinflamasi yang 

diuji cobakan pada tikus Wistar dengan metode induksi edema, hasil yang terjadi 
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adanya penurunan volume edema pada tikus Wistar.11 Selain itu, Setiawati (2016)  

dalam penelitiannya ubi jalar konsentrasi 30% yang paling baik dalam menurunkan 

inflamasi dengan metode pemberian larutan karagenan pada tikus putih Wistar. 5 

Setelah pencabutan gigi, penyembuhan luka memasuki fase inflamasi di mana 

salah satu proses yang terjadi adalah merangsang neutrofil, eusinofil, monosit, dan 

makrofag untuk mensintesis Reactive Oxygen Spesies (ROS). ROS yang berlebih 

terjadi saat proses abnormal, sehingga tubuh menghasilkan antioksidan yang 

berguna mengurangi agen pengoksidasi.12 Antioksidan menghambat reaktivasi 

radikal bebas pada penyembuhan luka yang berlanjut ke fase proliferasi.  

Fase proliferasi disebut sebagai fase fibroplasia karena fibroblas berperan 

lebih dominan.13 Fibroplasia adalah proses terjadinya perbanyakan sel (proliferasi) 

fibroblas, adanya bekuan fibrin migrasi ke daerah luka, dan memproduksi kolagen 

baru. Fibroblas berperan penting pada penyembuhan luka, salah satunya dalam 

pembentukan struktur kolagen. Kolagen disintesis oleh fibroblas yang dimulai hari 

ke-3 sampai hari ke-5 dan berlanjut selama beberapa minggu.14 Fibroplasia dapat 

dipengaruhi oleh flavonoid melalui mekanisme menghambat aktivitas enzim 

siklooksigenase dan enzim lipooksigenase yang menyebabkan terjadi penurunan 

mediator radang yaitu leukotrien dan prostaglandin. Leukotrien dan prostaglandin 

yang berperan menghambat produksi interleukin dan TNF α dalam mengaktivasi 

makrofag. Apabila mediator radang menurun, maka jumlah makrofag akan 

meningkat sehingga produksi dari sitokin (interleukin-1β/TNF) juga meningkat. 

Makrofag yang meningkat akan menyebabkan fibroplasia juga meningkat.15, 4 
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 Penelitian mengenai ubi jalar ungu terhadap peningkatan fibroblas telah 

banyak dibahas, namun masih sedikit yang meneliti mengenai penyembuhan luka 

yang dilakukan setelah pencabutan gigi, maka penulis ingin menguji pengaruh 

ekstrak ubi jalar ungu terhadap jumlah fibroblas setelah pencabutan gigi. Penulis 

memilih menerapkan gel ekstrak ubi jalar ungu dengan konsentrasi 30% sebab 

berdasarkan hasil studi terdahulu Ningrum (2020) konsentrasi 30% paling efektif 

meningkatkan kepadatan kolagen, menurunkan TNF α, dan efektif untuk 

menurunkan inflamasi dalam proses penyembuhan luka.16 Tikus Wistar (Rattus 

norvegicus) digunakan peneliti sebagai objek penelitian karena mudah diperoleh, 

absorpsi cepat dan umum digunakan sebagai hewan coba.17  

1.2 Rumusan Masalah 

 Bagaimana pengaruh ekstrak ubi jalar ungu konsentrasi 30% terhadap 

jumlah fibroblas setelah pencabutan gigi pada tikus Wistar.  

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan umum 

 Mengetahui pengaruh ekstrak ubi jalar ungu konsentrasi 30% terhadap 

jumlah fibroblas setelah pencabutan gigi pada tikus Wistar. 

1.3.2 Tujuan khusus 

1. Menghitung jumlah fibroblas setelah pengaplikasian gel ekstrak ubi jalar 

ungu dengan konsentrasi 30% pada penyembuhan luka setelah pencabutan 

gigi tikus Wistar di hari ke-3. 
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2. Menghitung jumlah fibroblas setelah pengaplikasian gel ekstrak ubi jalar 

ungu dengan konsentrasi 30% pada penyembuhan luka setelah pencabutan 

gigi tikus Wistar di hari ke-5. 

3. Menghitung jumlah fibroblas setelah pengaplikasian gel ekstrak ubi jalar 

ungu dengan konsentrasi 30% pada penyembuhan luka setelah pencabutan 

gigi tikus Wistar di hari ke-7. 

4. Mengetahui perbandingan jumlah fibroblas setelah pengaplikasian gel 

ekstrak ubi jalar ungu konsentrasi 30% dengan kontrol positif dan kontrol 

negatif pada penyembuhan luka setelah pencabutan gigi tikus Wistar. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat teoritis 

 Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan informasi mengenai 

pengaruh ekstrak ubi jalar ungu konsentrasi 30% terhadap penyembuhan luka 

setelah pencabutan gigi tikus Wistar. 

1.4.2 Manfaat praktis 

 Penelitian ini dapat dijadikan referensi obat alternatif untuk penyembuhan 

luka setelah pencabutan gigi dengan ubi jalar ungu yang bersumber dari bahan 

alami. 
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